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Abstrak 
Guru memiliki tugas mendidik, mengajar dan berusaha untuk menjadikan anak didik 
supaya berprestasi, agar guru dapat melaksanakan tugas dengan baik. Pada hasil belajar 
siswa mata pelajaran  IPA Materi Pokok Cara Menhasilkan Bunyi di kelas IV SDN 198/X 
Rawasari terlihat bahwa dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran  kurang 
aktif, keaktifan siswa masih  dibawah KKM. Hal tersebut dapat dirumuskan oleh peneliti 
bahwa pembelajaran sebaiknya menggunakan media pembelajaran. Untuk menemukan 
apakah media pembelajaran dalam bentuk alat peraga dapat efektif. Selanjutnya, 
peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas selama tiga siklus. Penelitian 
ini menghasilkan bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa serta dapat meningkatkan aktivitas dan perilaku siswa dalam belajar. 
Kata Kunci: IPA, Alat Peraga, Hasil Belajar 
 

 

PENDAHULUAN  

Tugas guru yang utama adalah mendidik, mengajar dan berusaha untuk 

menjadikan anak didik supaya berprestasi, agar guru dapat melaksanakan tugas dengan 

baik maka guru harus mampu menguasai berbagai hal kemampuan (Gultom, 2020; 

Arianti, 2019). Salah satu kemampuan  yang harus dikuasai adalah mengembangkan 

diri secara profesional.Seorang guru yang profesional harus peka dan mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran 

Berdasarkan dari hasil nilai siswa pada ulangan harian pada mata pelajaran  IPA 

Materi Pokok Cara Menhasilkan Bunyi di kelas IV SDN 198/X Rawasari terlihat bahwa 

dari aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran  kurang aktif, keaktifan siswa masih  

dibawah KKM (4 aspek atau 66,67% dari 6 kriteria aktivitas siswa) sehingga nilai yang 

dihasilkan siswa masih dibawah KKM (56). Para siswa masih mengalami kesulitan 

untuk mengetahui cara menghasilkan bunyi. Ini terlihat pada waktu ujian harian dengan 

hasil rata-rata 50,29.  

Dalam proses pembelajaran ini berlangsung guru masih menggunakan metode 

ceramah (Sumarsih & Wirdati, 2022), sedangkan metode ceramah banyak 

kelemahannya seperti anak mudah bosan, siswa kurang memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi pelajaran, sebagian siswa tidak melakukan dengan sunguh-sunguh 

(Khauro., Setyawan & Citrawati, 2020). Mengenai  masalah  tersebut  atau  

permasalahan  diatasi  solusinya dengan menggunakan alat peraga untuk meningkatkan 

hasil belajar IPA Materi Pokok Cara Menghasilkan Bunyi kelas IV SDN 198/X Rawasari. 
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Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan permasalahan 

yang muncul, yaitu: 1) Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran secara khusus pada 

mata pelajaran IPA dan kurangnya penggunaan alat peraga saat pembelajaran. 2) Hasil 

belajar siswa masih rendah pada mata pelajaran IPA yang nilai rata-ratanya 50,29 

masih dibawah KKM. 3) Masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada setiap 

mata pelajaran IPA.  4) Metode pembelajaran yang digunakan guru masih kurang 

relevan dengan materi yang diajarkan dan tidak bervariasi. Permasalahan tersebut 

dapat dirumuskan menjadi apakah menggunakan alat peraga pada pembelajaran IPA 

materi pokok Cara Menghasilkan Bunyi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 198/X Rawasari? 

LANDASAN TEORI 

Teori Belajar Behavioristik 

 Teori belajar behavioristic oleh gage dan Barliner tentang perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman (Umar, 2018; Margaretha, 2020). Beberapa ilmuwan 

yang termasuk pendiri dan penganut teori ini antara adalah Thorndike, Watson, Hull, 

Guthrie dan Skiner. Ormrod mengemukakan bahwa ada 5 asumsi dasar mengenai 

belajar  menurut pandangan behaviorisme (Aminah, 2019) yakni; 

1. Sebagian besar perilaku orang di peroleh dari pengalaman karena rangsangan 

dari lingkungan. 

2. Belajar merupakan hubungan berbagai peristiwa yang dapat di amati yakni dari 

lingkungan. 

3. Belajar merupakan suatu perubahan perilaku. 

4. Belajar paling mungkin terjadi ketika stimulus dan respon muncul pada waktu 

berdekatan. 

5. Banyak spesies termasuk manusia belajar dengan cara yang sama 

Teori Belajar Kognitif 

Teori ini mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara 

stimulus dan respon (Basyir., Dinana & Devi, 2020), melainkan tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan 

dengan tujuan belajarnya. 

Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu 

tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari (Rahmawati & 

Purwaningrum, 2022; Giovanni., & Komariah, 2019).  Pendekatan konstruktivisme 

mempunyai beberapa konsep umum seperti: Pelajar aktif membina pengetahuan 

berasaskan pengalaman yang sudah ada.  
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Pembelajaran IPA 

IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa – peristiwa yang terjadi di alam (Fahrezi., 

Taufiq & Akhwani, 2020). Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD 

yang di maksudkan agar siswa mmepunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang di peroleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan 

– gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tau dan cara 

mengerjakan atau melakukan dan mmebantu siswa untuk memahami alam sekitar 

secara lebih mendalam. 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar (Anshori, 2018). Batasan ini cukup luas dan mendalam 

mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan 

untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. Sehingga, media pembelajaran adalah sarana 

fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan 

sebagainya.  

Alat Peraga 

Pengertian Alat Peraga Pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh 

mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa 

lebih efektif dan efisien. Secara harfiah alat peraga berarti alat media pengajaran untuk 

meragakan sajian pelajaran (Trisnani, 2019). Secara umum alat peraga adalah alat yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu pelajaran mencapai tujuan-

tujuan belajar. 
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Alat peraga banyak sekali kegunaannya, akan memberikan pelajaran yang lebih 

konkrit dari suatu yang abstrak seperti yang disampaikan Edgar Dale dalam kerucut 

pengalamannya. 

 

 

                                            Abstrak 

    Verbal 

Simbol 

Kasual 

Radio  

Film 

TV 

Wisata 

    Demonstrasi 

     Partisipasi 

Observasi 

  

 Pengalaman Langsung              Konkrit 

Gambar 1 Bagan Edger Dale 

Kerucut pengalaman Edgar dalam Media Pembelajaran (Dirjen Dikdasmen, 

2003) penggunaan alat peraga akan bermanfaat yaitu 1) Penyampaian materi 

pembelajaran dapat diseragamkan, 2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik, 3) Proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 4) Efisiensi dalam waktu dan 

tenaga,  5)  Meningkatkan kualitas hasil belajar anak, 6) Dapat menumbuhkan sikap 

positif siswa terhadap materi dan proses belajar, 7) Merubah peran guru ke arah yang 

lebih positif dan produktif. 

  

METODOLOGI 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas IV mata pelajaran IPA materi pokok 

Cara Menghasilkan Bunyi di SD Negeri No. 198/X Rawasari, mulai tanggal  19 Juli 2021 

sd 23 Agustus 2021. Berikut ini disajikan jadwal pelaksanaan penelitian yaitu; 
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Gambar 2 Diagram Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

Setiap peserta didik diamati aktivitasnya secara klasikal dalam setiap pertemuan 

dengan mendapat point 1 (satu)  pada lembar observasi yang telah disediakan, jika 

peserta didik melakukan aktivitas sesuai dengan indikator atau kriteria yang telah 

ditentukan dalam aktivitas pembelajaran. Peserta didik dikatakan aktif  jika mencapai 

lebih atau sama dengan  4 aspek (66,67%) dari  6 indikator atau kriteria aktivitas siswa 

yang telah ditetapkan  dalam pembelajaran. Setelah selesai diobservasi maka jumlah 

aktivitas yang dilakukan peserta didik dihitung,lalu dipersentasekan. 

 

Aktivitas Belajar Siswa Perkelas 

Aktivitas belajar siswa perkelas dinyatakan tuntas jika 66,67% siswa yang hadir sudah 

aktif.   

Tabel 1  Kategori Rentang Aktivitas siswa 

Rentang % Kategori 

60 – 100 Aktif 

Kurang dari 60 Belum Aktif 

 

Orientasi Teori dan Kajian Lapangan 

Perencanaan 

Analisis Data dan 

Refleksi I 
Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran I Siklus I 

Pengamatan I 

Perencanaan 

Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran II Siklus II 

Analisis Data dan 

Refleksi II 

Pengamatan II 

Perencanaan 

Analisis Data dan 

Refleksi III 

Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran III Siklus III 

Pengamatan III 
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Selanjutnya seluruh data yang dipersentase, dianalisis dibuat abstraksi 

rangkuman inti hasil analisis, kemudian persentase yang diperoleh di interprestasikan 

dengan menghubungkan antara aspek dalam bentuk deskripsi ringkas untuk tiap-tiap 

tindakan, kemudian dikategorisasikan. 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pembelajaran 

dengan  menggunakan Alat peraga dalam setiap soal mendapatkan  nilai 2 jika benar 

dan nilai 1 jika jawaban belum lengkap dikatakan tuntas hasil belajarnya jika mendapat 

nilai diatas KKM (56),  maka  diambil dari rata-rata tes yang diperoleh setiap akhir 

pertemuan. Hasil belajar siswa perkelas dinyatakan tuntas jika 21 dari 35 siswa atau 

75% nilai dalam pembelajaran IPA mencapai nilai KKM.  

PEMBAHASAN  

Dalam pelaksanaan setiap siklus, peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Pada pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan tanya jawab dan latihan 

atau evaluasi untuk mengetahui secara pasti pencapaian KKM pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran guru menggunakan alat peraga benda benda yang menghasilkan 

bunyi dengan cara yang berbeda untuk membantu menyampaikan materi pelajaran. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh observer  melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dan juga guru. Hasil dari pengamatan selama 

proses pembelajaran akan menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada siklus berikutnya sesuai dengan hasil refleksi peneliti dan observer. 

Pada setiap proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan latihan secara monoton.Dampak berikutnya adalah rendahnya nilai 

siswa dalam menguasai materi pelajaran. Selanjutnya untuk meningkatkan semangat 

dan hasil belajar siswa, maka dalam proses pembelajaran menggunakan alat peraga 

untuk menjelaskan dan menyampaikan materi pelajaran. 

Pada siklus I mata pelajaran IPA membahas materi cara menghasilkan bunyi 

dengan menggunakan alat peraga, hasilnya sebagai berikut. 

a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa kesiapan siswa untuk menerima pelajaran pada siklus I diperoleh sebesar 

55% dan yang tidak siap menerima pelajaran sebesar 45%. 

b. Aktivitas siswa. Observasi yang telah dilakukan terhadap siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang aktif sebesar 55% sedangkan yang tidak sebesar 45%. 

c. Hasil belajar. Setelah dilakukan pembelajaran terhadap siswa yang sesuai 

dengan kompetensi dasar maka dilakukan tes terhadap siswa untuk mengetahui 

kemampuan siswa waktu belajar sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 60%. 

 

Tabel 2 Refleksi Siklus I Mata Pelajaran IPA 

Pengamatan lapangan Tindakan yang akan 
dilakukan 

Dalam pembelajaran siswa mulai 
menunjukan minat belajar IPA 

Pembelajaran menggunakan 
alat peraga 
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Pada siklus II ini materi pelajaran masih sama dengan siklus I yang 

menggunakan alat peraga untuk menyampaikan materi pelajaran. 

a. Kesiapan siswa. Dari hasil pengamatan kesiapan siswa menerima pelajaran 

diperoleh gambaran, yaitu siswa yang siap menerima pelajaran 40% dan yang 

tidak siap menerima pelajaran 60%. 

b. Aktivitas siswa. Hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang aktif 75% dan yang tidak aktif 25%. 

c. Hasil belajar. Setelah dilakukan pembelajaran sama halnya dengan siklus I, maka 

terhadap siswa juga dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa waktu 

belajar, sehingga diperoleh nilai rata-rata 57%. 

  

Tabel 3 Refleksi Siklus II Mata Pelajaran IPA 

Pengamatan lapangan Tindakan yang akan dilakukan 

Siswa cukup antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran 

Penggunaan alat peraga benda 

yang menghasilkan bunyi dengan 

cara yang berbeda 

 

Pada siklus ini materi pelajaran masih sama dengan siklus I dan II dan proses 

pembelajaran tetap menggunakan alat peraga. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dari hasil pengamatan diperoleh 

gambaran bahwa kesiapan di dalam pembelajaran semakin meningkat dari 

siklus sebelumnya yaitu hingga mencapai 95% siap dan hanya 5% yang tidak 

siap. 

b. Aktivitas siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran mencapai 88% aktif dan hanya 12% yang belum 

aktif. 

c. Hasil belajar. Setelah pembelajaran berlangsung diperoleh hasil belajar yang 

semakin baik, yaitu dengan nilai rata-rata mencapai 86. 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa dalam menerima pelajaran 

dari siklus I sampai dengan siklus III diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Kesiapan Siswa Menerima Pembelajaran 

Indikator  Siklus I Siklus II Siklus III 

Siap belajar 45% 44% 12% 

Tidak siap belajar 55% 66% 88% 

 

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang siap untuk belajar 

dari siklus per siklus semakin lama semakin meningkat hingga mencapai 95%. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajarana dari siklus I sampai dengan 

siklus III, setelah diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 5 Keaktifan Siswa 

Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 

Aktif 45% 44% 12% 

Tidak aktif 55% 66% 88% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dari siklus I sampai dengan siklus III terdapat peningkatan yang 

menggembirakan. Hal ini menunjukan terwujudnya kondisi belajar yang kondusif. Dari 

hasil pengamatan dan penilaian terhadap siswa dari siklus I sampai dengan siklus III 

dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut. 

 

Tabel 6 Hasil belajar 

Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 

Hasil belajar 45% 44% 12% 

Tidak tuntas 55% 66% 88% 

Dari tabel di atas terlihat bahwa selama dilaksanakannya proses pembelajaran per siklus 

terjadi peningkatan nilai rata-rata yang sebelumnya pada siklus I hanya 55 meningkat 

menjadi 66 pada siklus II, dan menjadi 82 pada siklus III serta hanya 1 orang siswa yang 

memperoleh nilai  70.  

 

Gambar 3 Nilai Mata Pelajaran IPA Kelas IV 

SD Negeri No. 198/X Rawasari 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil belajar pembelajaran pada Mata Pelajaran IPA dapat 

disimpulkan menjadi tiga poin. Pertama, penggunaan alat peraga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan daya serap yang sangat memuaskan. Kedua, penggunaan alat 

peraga dapat meningkatkan daya nilai rata-rata kelas pada Mata Pelajaran IPA. Ketiga, 

penggunaan alat peraga juga dirasakan dapat meningkatkan aktivitas dan perilaku 
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siswa dalam belajar. Peneliti menyarankan kepada seluruh pihak yang terkait dalam 

penyelenggaraan pendidikan khususnya penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri No. 

198/X Rawasari, untuk melaksanakan persiapan yang matang dengan pemilihan 

metode yang tepat, alat peraga yang mendukung, dan materi yang sistematis. 

Selanjutnya, lebih aktif mencari alat peraga, dan tidak hanya mengandalkan alat peraga 

yang ada disekolah dan jika memang memungkinkan, sebaiknya guru dapat 

menciptakan sendiri alat peraga yang akan digunakan dalam mengajar. 
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